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Abstrak 

Air adalah senyawa kimia yang menjadi bahan dasar kehidupan dan berlimpah di dalam 

makhluk hidup, semua organisme yang hidup mengandung air sekitar 55-78%. Air dalam 

organisme hidup berperan penting sebagai pelarut agar dapat terjadi reaksi kimia dalam sel 

hidup yang dikenal dengan istilah metabolisme. Peranan air yang begitu besar di dalam tubuh, 

maka keseimbangan air di dalam tubuh perlu dijaga. Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi 

air dilihat dari karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya. Kualitas air juga menunjukkan 

ukuran kondisi air relatif terhadap kebutuhan biota air dan manusia. Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) dan Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode yang 

terdapat dalam klasifikasi. Salah satu cara untuk mendeteksi klasifikasi kualitas air yang bisa 

dikonsumsi dalam machine learning yatiu menggunakan dataset sebagai data latih agar dapat 

dilakukan pengujian performa dengan metode klasifikasi yang tepat. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu melakukan komparasi antara 2 buah algoritma, dimana salah satu 

metode metode akan mendapatkan nilai yang paling akurat. Berdasarkan hasil pengujian 

performansi algoritma KNN dengan algoritma SVM, bahwa menunjukan nilai akurasi SVM yaitu 

sekitar 69%, sedangkan hasil akurasi KNN bernilai 66%, sehingga hasil akurasi SVM lebih baik 

daripada KNN. Anda dapat menjalankan hasil prediksi biologis untuk melihat apakah kualitas 

air yang dapat Anda konsumsi sesuai standar. 
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1. PENDAHULUAN 

Air adalah komponen dasar kehidupan dan senyawa yang melimpah dalam organisme 

hidup, dengan semua organisme  hidup mengandung  sekitar 55-78% air [1]. Air dalam organisme 

hidup berperan penting sebagai pelarut agar dapat terjadi reaksi kimia dalam sel hidup yang 

dikenal dengan istilah metabolisme [2]. Peranan air yang begitu besar di dalam tubuh, maka 

keseimbangan air di dalam tubuh perlu dijaga. Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi air dilihat 

dari karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya [3]. Kualitas air juga menunjukkan ukuran 

kondisi air relatif terhadap kebutuhan biota air dan manusia.  Algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN) dan Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode yang terdapat dalam 

klasifikasi. Salah satu cara untuk mendeteksi klasifikasi kualitas air yang bisa dikonsumsi dalam 

machine learning yatiu menggunakan dataset sebagai data latih agar dapat dilakukan pengujian 

performa dengan metode klasifikasi yang tepat [4], [5], [6] 

Referensi yang berkaitan dengan penelitian ini seperti berikut menjelaskan bahwa 

Kualitas air yang diuji diklasifikasikan menjadi layak dan tidak layak. Berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh akurasi dengan KNN lebih baik yaitu 88% dibandingkan dengan KMeans 

yaitu 76% [1]. Selanjutnya penelitian lain menjelaskan bahwa  Hasil akurasi sebesar 92% dengan 

nilai K = 5 [7].  

mailto:*1xxxx@xxxx.xxx
mailto:*1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxxx@xxxx.xxx


Smart Comp Vol. 12 No. 2 April 2023     P-ISSN: 2089-676X 

E-ISSN: 2549-0796 

 

 

 

431 

 

Studi ini mengklasifikasikan kualitas air yang mana dapat dikonsumsi atau tidak, data 

yang dikumpulkan bersifat universal (diperoleh dari berbagai entitas) yang diperoleh di situs web 

Kaggle, dan lebih jauh lagi, perbedaan antara penelitian ini dan penelitian lain ada dalam data dan 

sifat kontennya. kumpulan data berkualitas yang disimpan di permukaan dalam format kumpulan 

data ini [4] 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Klasifikasi K-Nearest Neighbor yang di 

komparasi dengan metode SVM dengan beberapa fitur yang ada agar klasifikasi yang mana bisa 

lebih akurat dan spesifik [8] 

Algoritma K-Nearest Neighbor dan SVM digunakan atau dipilih untuk mengolah data 

awal  menjadi  model yang nantinya dapat diprediksi dan untuk menghasilkan skor akhir untuk 

algoritma menggunakan tabel confusion matrix yang mendasari pemilihan berbasis algoritma ini 

[9]. 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk mengklasfikasi kualitas air ada beberapa pendekatan penelitian menggunakan 

metode kuantitatif, lalu pada tahap metode penelitian yang akan dilakukan adalah dengan 

pengumpulan data dengan fitur terkait, pengolahan data awal (pre-processing data), lalu 

melakukan penerapan dengan algoritma KNN dan SVM pada dataset, dan gambaran penelitian 

yang dilakukan seperti gambar 1 dibawah ini [10] 

 
Gambar 1. Tahap Metode Penelitian [11] 

Karakteristik dataset terdiri dari 31 variabel. 30 fitur yang dijadikan variabel X atau 

disebut variabel dependen dan 1 variabel yang dijadikan variabel Y atau variabel independen, dan 

data sebanyak 3276. 

Pengolahan Data dimulai dari identifikasi dataset yaitu memiliki tipe data integer dan data 

float. Setelah melakukan analisa data, tahap selanjutnya melakukan prepocesssing, kemudian 

melakukan split dataset yaitu pembagian data training dan data testing, seperti yang terlihat pada 

gambar berikut [12]: 
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Gambar 2. Pengolahan Data [12]  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tahap Pengolahan Data 

Pengumpulan dataset dengan cara pengunduhan pada API Command kaggle (kaggle 

datasets download -d adityakadiwal/water-potability). 

 
Gambar 3. Dataset 

Pengolahan Data dimulai dari identifikasi dataset yaitu memiliki tipe data integer dan data 

float. Setelah melakukan analisa data, tahap selanjutnya melakukan prepocesssing, kemudian 

melakukan split dataset yaitu pembagian data training dan data testing,seperti yang terlihat pada 

gambar berikut : 

 
Gambar 4. Pengolahan Data 
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Gambar 5. heatmap korelasi antar fitur 

Dari data visualisasi gambar 4 dapat dilihat bahwa semakin pekat warnanya maka 

semakin besar korelasi antar fitur tersebut dan semakin mempengaruhi akurasi analisa kualitas 

air. 

 
Gambar 6. pairplot kategori data 

Pada gambar 5 menjelaskan visualisasi berbentuk pairplot untuk mengkategorikan data, 

kuning melambangkan kategori air yang sehat, dan biru melambangkan kategori air yang tidak 

sehat. Dari gambar tersebut terlihat bahwa kualitas air tidak sehat lebih dominan dibandingkan 

dengan kualitas air yang tidak sehat. 
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3.2. Tahap Pengujian training model menggunakan training data yang sudah di split dan 

menentukan nilai akurasi 

 
Gambar 7. Hasil akurasi SVM 

 
Gambar 7. Hasil akurasi KNN metric manhatan 

Pada gambar 6 dan gambar 7 terlihat hasil komparasi yang berbeda, pada gambar 6 

menunjukan nilai akurasi SVM yaitu sekitar 69%, sedangkan hasil akurasi KNN pada gambar 7 

bernilai 66%, sehingga hasil akurasi SVM lebih baik daripada KNN. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil perhitungan performansi algoritma KNN dengan algoritma SVM, Dari 

hasil running di atas, menunjukan nilai akurasi SVM yaitu sekitar 69%, sedangkan hasil akurasi 

KNN bernilai 66%, sehingga hasil akurasi SVM lebih baik daripada KNN. Anda dapat 

menjalankan hasil prediksi biologis untuk melihat apakah kualitas air yang dapat Anda konsumsi 

sesuai standar. Hal ini sangat baik untuk prediksi dimana nantinya kesalahan prediksi baru 

meminimalkan data. 
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